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ABSTRACT 
Background: Diabetes mellitus is one of the major non-communicable diseases with high prevalence and severe 
complications, such as diabetic foot ulcers, which may lead to amputation. Preventive efforts through proper foot care 
largely depend on patients’ knowledge levels. Objective: This study aimed to determine the relationship between 
knowledge level and foot care practices among patients with diabetes mellitus in the working area of Sungai Baru Public 
Health Center, Teluk Keramat District, Sambas Regency. Methods: This research employed a quantitative correlational 
design with a survey approach involving 44 respondents selected using Proportionate Stratified Random Sampling. Data 
were collected using the standardized Diabetes Foot Knowledge Questionnaire and the Nottingham Assessment of 
Functional Footcare. Data analysis was performed using the Chi-Square test with a 95% confidence level. Results: Most 
respondents were under 55 years old (65.9%), female (54.5%), had elementary education (38.6%), and earned below 
Rp2,792,599 (93.2%). A total of 61.4% of respondents had good knowledge, and 54.5% had good foot care practices. 
The Chi-Square test showed a significant relationship between knowledge and diabetic foot care practices (p=0.00). 
Conclusion: There is a significant correlation between knowledge and foot care practices among diabetes mellitus 
patients. Continuous health education and nurse-led assistance are essential to improve self-care behaviors and prevent 
diabetic foot ulcers. 
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ABSTRAK  
Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi dan komplikasi 
serius seperti ulkus diabetikum yang dapat menyebabkan amputasi. Upaya pencegahan melalui perawatan kaki yang 
tepat sangat bergantung pada tingkat pengetahuan pasien. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara tingkat pengetahuan dan praktik perawatan kaki pada penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas 
Sungai Baru, Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten Sambas. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 
korelasional dengan pendekatan survei terhadap 44 responden yang dipilih melalui Proportionate Stratified Random 
Sampling. Instrumen penelitian menggunakan Diabetes Foot Knowledge Questionnaire dan Nottingham Assessment of 
Functional Footcare yang telah terstandar dan diuji reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil: Sebagian besar responden berusia <55 tahun (65,9%), berjenis kelamin 
perempuan (54,5%), berpendidikan SD (38,6%), dan berpenghasilan di bawah Rp2.792.599 (93,2%). Sebanyak 61,4% 
responden memiliki pengetahuan baik dan 54,5% memiliki praktik perawatan kaki yang baik. Hasil uji menunjukkan 
adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan praktik perawatan kaki diabetik (p=0,00). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan praktik perawatan kaki pada penderita diabetes 
melitus. Peningkatan edukasi kesehatan berkelanjutan dan pendampingan dari tenaga kesehatan sangat diperlukan 
untuk mendorong penerapan praktik perawatan kaki yang optimal dan menekan risiko ulkus diabetikum. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes melitus merupakan salah satu 

penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi 
ancaman serius bagi kesehatan global. 
Menurut WHO (2022), sekitar 422 juta orang 
di dunia menderita diabetes dan 1,5 juta 
kematian per tahun disebabkan langsung 
olehnya, dengan mayoritas penderita berasal 
dari negara berpenghasilan rendah dan 
menengah. Data International Diabetes 
Federation (IDF, 2021) menunjukkan 
peningkatan kasus dari 537 juta pada tahun 
2021 menjadi perkiraan 783 juta kasus pada 
tahun 2045. Indonesia menempati peringkat 
ketujuh dunia dengan 10,7 juta penderita, dan 
prevalensi nasional meningkat dari 6,9% pada 
2013 menjadi 10,9% pada 2018 (Kemenkes 
RI, 2020). Di Kalimantan Barat, prevalensi 
mencapai 1,6%, dengan Pontianak dan Kubu 
Raya mencatat jumlah kasus tertinggi. Di 
Kabupaten Sambas, Kecamatan Tebas dan 
Teluk Keramat menjadi wilayah dengan 
penderita terbanyak, masing-masing lebih dari 
1.100 kasus (Dinkes Sambas, 2023). 

Diabetes melitus berdampak besar 
terhadap kualitas hidup karena dapat 
menimbulkan komplikasi berat seperti ulkus 
diabetikum, yaitu luka kronis akibat gangguan 
sirkulasi dan neuropati perifer. Di Indonesia, 
prevalensi ulkus diabetikum mencapai 15% 
dengan tingkat amputasi 30% dan mortalitas 
32% (Oktorina et al., 2019). Biaya perawatan 
luka ini tergolong tinggi, mencapai Rp1,3–1,6 
juta per bulan, dan secara global satu tungkai 
bawah hilang setiap 30 detik akibat komplikasi 
diabetes (Suriadi, 2022). Oleh karena itu, 
pencegahan melalui perawatan kaki yang 
tepat menjadi strategi paling efektif untuk 
menekan angka kejadian ulkus kaki 
diabetikum. Pengetahuan pasien tentang 
perawatan kaki terbukti berpengaruh terhadap 
praktik perawatan diri, sebagaimana hasil 
penelitian Ningrum et al. (2021) yang 
menunjukkan hubungan signifikan antara 
tingkat pengetahuan dan perilaku perawatan 
kaki dengan nilai korelasi 0,792. 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas 
Sungai Baru, Kecamatan Teluk Keramat, 
menunjukkan bahwa meskipun petugas telah 
memberikan penyuluhan mengenai 

perawatan kaki diabetik, hanya dua dari enam 
pasien yang benar-benar memahami langkah-
langkahnya. Kondisi ini menandakan perlunya 
peningkatan pendidikan kesehatan agar 
pasien dapat melakukan pencegahan primer 
secara mandiri. Dengan demikian, penelitian 
ini penting untuk mengkaji hubungan antara 
tingkat pengetahuan dan praktik perawatan 
kaki pada penderita diabetes melitus di 
wilayah kerja Puskesmas Sungai Baru 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas, sebagai upaya menekan angka 
kejadian ulkus diabetikum dan meningkatkan 
kualitas hidup penderita. 

Peningkatan pengetahuan tentang 
perawatan kaki juga menjadi bagian dari 
upaya manajemen diri (self-management) 
yang direkomendasikan oleh WHO dan 
Kementerian Kesehatan RI untuk mencegah 
komplikasi kronis diabetes. Pengetahuan 
yang baik dapat mendorong pasien dalam 
menerapkan perilaku sehat seperti mencuci 
kaki secara teratur, memeriksa luka kecil, 
menggunakan alas kaki yang sesuai, serta 
menjaga kebersihan dan kelembapan kulit. 
Upaya ini terbukti menurunkan risiko amputasi 
ekstremitas bawah hingga 49% jika dilakukan 
secara rutin dan konsisten. 

Selain itu, peran tenaga kesehatan 
terutama perawat komunitas menjadi sangat 
penting dalam memberikan edukasi dan 
pendampingan berkelanjutan. Pendekatan 
berbasis edukasi partisipatif—melalui health 
coaching, penyuluhan kelompok, dan 
demonstrasi perawatan kaki—dapat 
meningkatkan pemahaman pasien secara 
bermakna. Perawat berperan tidak hanya 
sebagai edukator tetapi juga sebagai fasilitator 
perubahan perilaku, membantu pasien menilai 
risiko pribadi dan menumbuhkan motivasi 
untuk melakukan perawatan mandiri secara 
berkelanjutan. 

Faktor sosial dan budaya juga turut 
memengaruhi perilaku perawatan kaki 
penderita diabetes. Di beberapa wilayah, 
masih terdapat persepsi keliru bahwa luka 
akibat diabetes merupakan “biasa” atau tidak 
memerlukan perawatan khusus hingga luka 
parah baru mendapat penanganan medis. 
Rendahnya literasi kesehatan dan 
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keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan 
turut memperburuk keadaan ini. Oleh karena 
itu, peningkatan pengetahuan dan perilaku 
perawatan kaki diabetik tidak hanya menjadi 
tanggung jawab individu, tetapi juga 
memerlukan dukungan keluarga, komunitas, 
serta intervensi promotif dari tenaga 
kesehatan. 

Dengan melihat tingginya angka kasus 
diabetes melitus dan komplikasi ulkus 
diabetikum di wilayah Kalimantan Barat, 
khususnya di Kabupaten Sambas, maka 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran nyata tentang tingkat pengetahuan 
dan praktik perawatan kaki pada penderita 
diabetes melitus. Hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi dasar bagi 
pengembangan program pendidikan 
kesehatan yang terarah dan berkelanjutan 
guna menekan angka komplikasi serta 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional (associational 
research) yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara tingkat pengetahuan dan 
praktik perawatan kaki pada penderita 
diabetes melitus. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu menjelaskan keterkaitan antara 
variabel tanpa memberikan perlakuan atau 
intervensi langsung terhadap responden, 
sehingga hasil yang diperoleh bersifat objektif 
dan dapat digeneralisasikan. Data 
dikumpulkan melalui survei menggunakan 
kuesioner terstandar yang kemudian 
dianalisis secara statistik guna melihat pola 
hubungan antara kedua variabel yang diteliti. 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh 
penderita diabetes melitus di wilayah kerja 
Puskesmas Sungai Baru Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas, dengan jumlah 
total 84 orang. Dari populasi tersebut, 
pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
teknik Proportionate Stratified Random 
Sampling untuk memastikan keterwakilan dari 
setiap desa secara proporsional. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus Slovin 
dengan tingkat kepercayaan 95 persen dan 
batas kesalahan 10 persen, diperoleh 44 

responden sebagai sampel penelitian.  
Pengukuran variabel dilakukan secara 

sistematis menggunakan instrumen yang 
telah terstandar dan teruji. Pengetahuan 
perawatan kaki diukur menggunakan 
Diabetes Foot Knowledge Questionnaire, 
dengan kategori baik apabila skor ≥ 41,61 dan 
kurang apabila di bawah nilai tersebut. 
Sementara itu, praktik perawatan kaki diukur 
menggunakan Nottingham Assessment of 
Functional Footcare versi modifikasi, dengan 
skor 0–43 menunjukkan praktik kurang baik 
dan 44–87 menunjukkan praktik baik. Variabel 
lain seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan, lama menderita 
diabetes melitus, serta pengalaman 
penyuluhan perawatan kaki turut 
dipertimbangkan sebagai variabel 
pengganggu untuk memastikan hasil yang 
lebih valid. 

Instrumen penelitian yang digunakan 
terdiri atas dua jenis kuesioner terstandar 
yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Diabetes Foot Care Knowledge Scale (DFKS) 
terdiri dari 65 pertanyaan dengan dua pilihan 
jawaban benar dan salah, serta memiliki 
tingkat reliabilitas tinggi dengan nilai 
Cronbach’s Alpha 0,963. Sementara itu, 
Nottingham Assessment of Functional 
Footcare (NAFF) terdiri dari 13 pertanyaan 
dengan rentang skor 0–3 dan nilai reliabilitas 
0,75, menunjukkan bahwa kedua instrumen 
layak digunakan untuk menilai pengetahuan 
dan praktik perawatan kaki secara konsisten. 
Hubungan antara kedua variabel diharapkan 
dapat teridentifikasi secara jelas melalui 
pengukuran yang terstruktur ini. 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap 
yang saling melengkapi. Tahap pertama 
adalah analisis univariat, yang bertujuan untuk 
menggambarkan karakteristik responden 
serta distribusi tingkat pengetahuan dan 
praktik perawatan kaki. Tahap kedua adalah 
analisis bivariat, yang digunakan untuk 
menguji hubungan antara kedua variabel 
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 
kepercayaan 95 persen.  

 
HASIL 
Karakteristik Responden 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis 
Kelamin, Pendidikan, Penghasilan, Lama Menderita 
Diabetes, Dan Penyuluhan Perawatan Kaki Diabetik 
(n=44) 

Karakteristik f (%) 
Usia: 
< 55 Tahun 
> 55 Tahun 

 
29 
15 

 
65,9 
34,1 

Jenis Kelamin: 
Laki-laki 
Perempuan  

 
20 
24 

 
45,5 
54,5 

Pendidikan: 
Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan tinggi 

 
9 

17 
11 
7 
0 

 
20,5 
38,6 
25,0 
15,9 

0 
Penghasilan:  
< 2.792.599,00 
> 2.792.599,00 

 
41 
3 

 
93,2 
6,8 

Lama Menderita Diabetes 
< 60 Bulan 
> 60 Bulan 

 
40 
4 

 
90,9 
9,1 

Penyuluhan Perawatan Kaki 
Diabetik 
Tidak Pernah 
Pernah  

 
0 

44 

 
0 

100,0 
Jumlah  44 100,0 

 
Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar 
responden berusia kurang dari 55 tahun, 
berjenis kelamin perempuan, Pendidikan 
terakhir tingkat Sekolah Dasar (SD), dengan 
penghasilan < 2.792.599,00, lama menderita 
diabetes melitus kurang dari 60 bulan, dan 
pernah mendapatkan penyuluhan tentang 
perawatan kaki. 
 
Tingkat Pengetahuan 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 
Pengetahuan Perawatan Kaki Diabetik (n=44) 

Variabel f (%) 
Pengetahuan 
Kurang 
Baik  

 
17 
27 

 
38,6 
61,4 

Jumlah  44 100,0 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 
responden lebih banyak memiliki 
pengetahuan baik tentang perawatan kaki 
diabetik berjumlah 27 orang (61,4%). 
 
Praktik Perawatan Kaki  
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan 
Pengetahuan dan Praktik Perawatan Kaki (n=44) 

Variabel  f (%) 
Praktik 
Kurang 
Baik  

 
20 
24 

 
45,5 
54,5 

Jumlah  44 100,0 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah 
responden lebih banyak memiliki 
pengetahuan baik tentang perawatan kaki dan 
praktik perawatan kaki diabetik yang kurang 
baik berjumlah 37 (84,1%). 
 
Hubungan Pengetahuan Dengan Praktik 
Perawatan Kaki Diabetik 

 
Tabel 4. Hasil Chi-Square 

 
Pengetahuan 

Praktik 
Total 

Asymptotic 
Sign  

(2-sided) 
Kurang Baik 

N % N % N % 

0,00 Kurang  16 94.1 1 5.9 17 100,0 
Baik  4 14.8 23 85.2 27 100,0 
Jumlah  20 45.5 24 54.5 44 100,0 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 27 
responden yang mempunyai pengetahuan 
baik memiliki praktik perawatan kaki diabetik 
yang baik sebesar 85.2%. Hasil persentase 
menunjukkan bahwa antara responden yang 
mempunyai pengetahuan yang baik memiliki 
praktik perawatan kaki yang baik 
dibandingkan dengan responden yang 
mempunyai pengetahuan kurang. Hasil uji 
statistic dengan analisis Chi-Square, 
diperoleh nilai Asymptotic Sign (2-sided) = 
0,00. Dengan demikian, terdapat hubungan 
antara pengetahuan perawatan kaki diabetik 
dengan praktik perawatan kaki diabetik. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden penderita diabetes 
melitus berusia di bawah 55 tahun (29–63 
tahun), sejalan dengan penelitian Puspita 
(2021) yang menyebutkan bahwa kelompok 
usia 46–55 tahun memiliki proporsi tertinggi 
kasus diabetes. Risiko ini meningkat seiring 
bertambahnya usia akibat perubahan 
fisiologis seperti penurunan fungsi endokrin 
dan metabolik serta meningkatnya resistensi 
insulin (Kartika, 2017). Dari segi jenis kelamin, 
mayoritas responden adalah perempuan 
(54,5%), mendukung temuan Cahyo dan 
Nadirahilah (2023) bahwa perempuan lebih 
berisiko terkena diabetes karena faktor 
hormonal, peningkatan indeks massa tubuh, 
serta perubahan metabolisme 
pascamenopause (Wahyuni, 2014). 



 
 

 76 

Jurnal Riset Keperawatan dan Kesehatan 

Yuli Hidayati, Kharisma Pratama, Ardi Wahyudi 
 

 

Berdasarkan pendidikan, sebagian besar 
responden berpendidikan terakhir SD 
(38,6%), yang menunjukkan bahwa 
rendahnya tingkat pendidikan berkaitan 
dengan minimnya pengetahuan tentang 
pencegahan dan pengelolaan diabetes 
(Nugroho & Sari, 2020). Sebagian besar 
responden juga memiliki pendapatan di bawah 
UMK (<Rp 2.792.599,00; 93,2%), 
menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi 
dapat menghambat manajemen kesehatan 
karena rendahnya kemampuan akses 
terhadap pemeriksaan dan pengobatan 
(Kholifak dkk, 2020). Selain itu, mayoritas 
responden menderita diabetes kurang dari 60 
bulan (90,9%), menandakan bahwa sebagian 
besar masih berada pada tahap awal 
pengelolaan penyakit namun tetap berisiko 
tinggi mengalami komplikasi bila tidak 
dikontrol dengan baik (Hamudi, 2017). 

Seluruh responden telah mendapatkan 
penyuluhan tentang perawatan kaki diabetik, 
dan hal ini berkontribusi terhadap peningkatan 
pengetahuan pasien dalam pencegahan ulkus 
diabetikum (Ningrum, 2021). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 61,4% responden 
memiliki pengetahuan baik dan 54,5% 
memiliki praktik perawatan kaki yang baik, 
menegaskan bahwa pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap perilaku 
perawatan kaki (Dinata dkk, 2023). Analisis 
hubungan menunjukkan adanya korelasi 
signifikan antara pengetahuan dan praktik; 
pasien dengan pengetahuan tinggi cenderung 
memiliki praktik perawatan kaki lebih baik 
(Srimiyanti, 2018), sementara responden 
dengan pengetahuan rendah umumnya 
menunjukkan praktik yang kurang optimal 
(Pristiwanti dkk, 2022). 

Namun demikian, ditemukan beberapa 
responden dengan pengetahuan baik tetapi 
praktik yang masih rendah, kemungkinan 
dipengaruhi oleh faktor sikap, motivasi, dan 
dukungan lingkungan (Hudiyawati & Rizki, 
2018). Sebaliknya, beberapa responden 
berpengetahuan rendah namun menunjukkan 
praktik baik, yang diduga karena pengalaman 
panjang dalam mengelola penyakit (Suryati 
dkk, 2019). Dengan demikian, perilaku 
perawatan kaki pada penderita diabetes 

melitus tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan, tetapi juga oleh pengalaman 
pribadi, dukungan sosial, dan faktor psikologis 
yang membentuk kebiasaan perawatan diri 
secara menyeluruh. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan dan praktik perawatan kaki 
diabetik pada penderita diabetes melitus di 
wilayah kerja Puskesmas Sungai Baru 
Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas, dengan nilai asymptotic significance 
sebesar 0,00 (<0,05) yang menandakan Ha 
diterima dan Ho ditolak. Secara umum, 
sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik (61,4%) dan praktik 
perawatan kaki yang baik (54,5%). Mayoritas 
responden berusia di bawah 55 tahun, 
berjenis kelamin perempuan, berpendidikan 
terakhir SD, berpenghasilan di bawah Rp 
2.792.599, serta telah menderita diabetes 
kurang dari 60 bulan. Seluruh responden juga 
telah mendapatkan penyuluhan tentang 
perawatan kaki diabetik, yang turut berperan 
dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik 
perawatan kaki. 
 
SARAN 

Penelitian ini merekomendasikan 
peningkatan edukasi kesehatan yang 
berkesinambungan bagi penderita diabetes 
melitus, khususnya terkait pengetahuan dan 
praktik perawatan kaki dengan melibatkan 
keluarga serta dukungan layanan konsultasi 
dan pemeriksaan rutin di puskesmas. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan dasar 
pengembangan program keperawatan 
preventif dan penelitian lanjutan tentang faktor 
kepatuhan pasien. Namun, penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena pengumpulan 
data hanya melalui kuesioner tanpa observasi 
langsung, jumlah pertanyaan yang banyak 
menimbulkan kelelahan responden, dan 
penggunaan cut-off point yang relatif rendah, 
sehingga penelitian berikutnya disarankan 
menggunakan observasi langsung dan 
standar penilaian yang lebih ketat untuk 
meningkatkan validitas hasil. 
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